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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Problematika 

Cooperative learning di Kelas Rendah SDN 100150 Purbatua, yang diperoleh 

melalui wawancara dengan guru kelas rendah, siswa kelas rendah, dan kepala 

sekolah, observasi kegiatan pembelajaran, serta dokumentasi, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Problematika yang Dihadapi Guru dalam Menerapkan Model 

Pembelajaran Cooperative learning di Kelas Rendah SDN 100150 Purbatua 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa problematika 

yang dihadapi guru dalam penerapan cooperative learning di kelas rendah SDN 

100150 Purbatua. bahwa problematika yang dihadapi guru dalam menerapkan 

model pembelajaran cooperative learning di kelas rendah SDN 100150 Purbatua 

meliputi perbedaan karakteristik dan kemampuan peserta didik, kesulitan dalam 

mengelola kelompok, keterbatasan waktu, rendahnya keaktifan sebagian peserta 

didik, serta keterbatasan sarana dan sumber belajar. 

2. Upaya Guru dalam Mengatasi Problematika Cooperative learning di Kelas 

Rendah SDN 100150 Purbatua 

Guru telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi problematika 

dalam penerapan cooperative learning. Upaya tersebut antara lain menyesuaikan 

kegiatan pembelajaran dengan karakteristik dan kemampuan peserta didik, 

membentuk kelompok secara heterogen, memberikan instruksi secara sederhana 

dan jelas, membagi tugas kepada setiap anggota kelompok, memberikan motivasi 

kepada peserta didik yang kurang aktif, memanfaatkan sarana dan sumber belajar 

yang tersedia, serta melakukan pengawasan dan evaluasi selama kegiatan 

kelompok berlangsung. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 



 

 

 

1. Bagi Guru 

Guru kelas rendah di SDN 100150 Purbatua diharapkan dapat terus 

meningkatkan kemampuan dalam menerapkan model cooperative learning, 

khususnya dalam mengelola kelompok siswa kelas rendah. Guru sebaiknya 

memberikan instruksi yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh siswa 

sebelum kegiatan kelompok dimulai. 

Guru juga disarankan untuk memberikan pembagian tugas yang jelas 

kepada setiap anggota kelompok, sehingga tidak terjadi dominasi siswa tertentu 

dan seluruh siswa memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi. Pembentukan 

kelompok secara heterogen juga dapat dipertahankan agar siswa dapat saling 

membantu dalam memahami materi. 

Selain itu, guru perlu memberikan perhatian khusus kepada siswa yang 

masih pasif, pemalu, atau kurang percaya diri dengan memberikan motivasi dan 

kesempatan berbicara secara bertahap. Guru juga perlu menetapkan aturan kerja 

kelompok sejak awal agar suasana kelas tetap kondusif dan kegiatan 

pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan waktu yang tersedia. 

2. Bagi Siswa 

Siswa kelas rendah diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bekerja 

sama dengan teman, saling menghargai pendapat, berbagi tugas, dan bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan. Siswa juga diharapkan tidak hanya 

bergantung kepada teman yang dianggap lebih pintar, tetapi berusaha untuk ikut 

mengerjakan tugas dan menyampaikan pendapat. 

Siswa yang lebih aktif hendaknya memberikan kesempatan kepada teman 

lainnya untuk berpartisipasi, sedangkan siswa yang masih pasif diharapkan mulai 

berani bertanya, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat dalam 

kelompok. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru 

dalam menerapkan pembelajaran cooperative learning, baik melalui penyediaan 
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sarana dan media pembelajaran maupun melalui kegiatan pengembangan 

profesional guru. 

Sekolah juga diharapkan dapat mendorong guru untuk menggunakan 

berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas 

rendah sehingga kegiatan pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi 

juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif bekerja sama dan 

berinteraksi. 

4. Bagi Sekolah 

SDN 100150 Purbatua diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan 

sarana dan media pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan kelompok. 

Ketersediaan media yang memadai akan membantu guru melaksanakan kegiatan 

cooperative learning secara lebih efektif dan mengurangi kendala ketika 

beberapa kelompok membutuhkan media yang sama. 

Sekolah juga dapat mengembangkan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung kerja sama, komunikasi, tanggung jawab, dan keaktifan siswa sejak 

kelas rendah. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai penerapan cooperative learning pada kelas rendah dengan 

melibatkan lebih banyak informan dan waktu observasi yang lebih panjang. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji secara khusus efektivitas model 

cooperative learning tertentu, seperti STAD, Jigsaw, Think Pair Share, 

Numbered Heads Together, atau model lainnya terhadap keaktifan, hasil belajar, 

kemampuan sosial, dan keterampilan bekerja sama siswa sekolah dasar. 

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif 

atau mixed method untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai 

pengaruh penerapan cooperative learning terhadap perkembangan siswa. 
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